
 

1 
 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknik sipil adalah salah satu cabang ilmu Teknik yang mempelajari tentang bagaimana 

merancang, membangun, merenovasi tidak hanya gedung dan infrastruktur, tetapi juga 

mencakup lingkungan untuk kemaslahatan hidup manusia. 

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh dengan perkembangan Teknik sipil dibidang 

perencanaan dan pelaksanaan, yang pada zaman dahulu masih menggunakan metode 

tradisional dengan menggunakan gambar tangan yang membutuhkan banyak sumber daya 

manusia, lalu dengan perkembangan teknologi berupa Komputer dan Internet munculah 

metode perencanaan konvensional menggunakan Software Autocad dan lain sebagainya, 

kemudian dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat munculah digitalisasi konstruksi 

dengan menggunakan metode Building Information Modelling. 

Building Information Modelling (BIM) adalah sebuah metode pendekatan baru dalam 

desain dan dokumentasi sebuah proyek yang dikenal di Amerika Serikat pada tahun 2003. 

Metode ini menggunakan solusi berbasis informasi dan teknologi modelling yang 

memungkinkan automasi produksi gambar, analisis desain, simulasi, penjadwalan, perhitungan 

volume, RAB dan terlebih lagi mampu menstimulasi tim perencana atau pelaksana untuk fokus 

pada proses pengerjaan dan pengambilan keputusan. 

Informasi dalam model 3D adalah berupa database yang dapat dimanfaatkan oleh semua 

Stakeholder yang berkaitan dalam fase perencanaan, fase pembangunan, maupun dalam fase 

operasional sebuah proyek. Manfaat lain dari sistem teknologi BIM ini yakni mampu 

mengurangi kesalahan dan kelalaian, mengurangi proses pengerjaan berulang dan mampu 

mengurangi durasi proyek dan meningkatkan keuntunagan bagi yang berada di industri 

Konstruksi. 

Dengan demikian keberadaan BIM mengubah proses konstruksi konvensional, dimana 

sering terjadi konflik dan kesalah pahaman antar stakeholder terkait alur informasi yang kurang 

jelas dan tidak tercatat dengan baik. Hal ini dapat menghasilkan pengerjaan ulang yang 

mengakibatkan keterlambatan waktu pelaksanaan pekerjaan karena masalah pelaksanaan baru 

diketahui setelah proyek berjalan. Secara otomatis biaya membengkak akibat keterlambatan 

waktu pengerjaan. Demikian pula dengan penggunaan software konvensional yang beragam 
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untuk satu proyek berpotensi untuk menghasilkan ketidakakuratan dalam perhitungan material 

maupun pekerjaan yang secara sistematis akan mengakibatkan kurang baiknya mutu pekerjaan. 

Konsep BIM membayangkan konstruksi virtual sebelum konstruksi fisik yang sebenarnya, 

untuk mengurangi ketidakpastian, meningkatkan keselamatan, menyelesaikan masalah, dan 

menganalisis dampak potensial (Smith, Deke 2007). BIM berimplikasi memberi perubahan, 

mendorong pertukaran model 3D antara disiplin ilmu yang berbeda, sehingga proses 

pertukaran informasi menjadi lebih cepat dan berpengaruh terhadap pelaksanaan konstruksi. 

(Eastman C., 2008). 

Gambar 1.1 Adopsi BIM di Inggris.  

Sumber : National BIM Report, 2018 

 

Pada gambar 1.1 dapat diketahui bahwa adopsi BIM di Inggris dari tahun ke tahun semakin 

meningkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa adopsi BIM wajib digunakan dan dimanfaatkan 

bukan hanya di Inggris akan tetapi juga di seluruh proyek di Indonesia, dengan menyikapi hal 

tersebut maka Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

No 22 Tahun 2018 yaitu Penggunaan Building Information Modelling (BIM) wajib diterapkan 

pada Banguanan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 m2 dan 

diatas 2 lantai. Keluaran dari perancangan merupakan hasil desain menggunakan BIM untuk 

gambar arsitektur, struktur, utilitas, lanskap, rincian volume pekerjaan dan rencana anggaran 

biaya. 

Dalam dunia Pendidikanpun diadakannya kolaborasi link and Match kementerian PUPR 

dan Kementerian Ristekdikti tekait BIM yaitu surat dari Dirjen Bina Konstruksi PUPR sebagai 
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regulator menyampaikan permintaan dari industry modern jasa konstruksi kepada Dirjen 

Belmawa Kemenristekdikti tanggal 23 Oktober 2019, dimana penyampaian usulan 

pembelajaran metode BIM untuk materi ajar bidang konstruksi dalam perkuliahan bernilai 

minimal 2 Satuan Kredit Semester (SKS) di Perguruan Tinggi. 

Pemodelan BIM tidak hanya merepresentasikan 2D dan 3D saja, namun selain 3D, 

keluarannya dapat diperoleh 4D, 5D, 6D dan bahkan sampai 7D. 3D berbasis obyek 

pemodelan, 4D adalah urutan penjadwalan material, pekerjaan, luasan area, waktu, dan lain-

lain, 5D termasuk estimasi biaya dan 6D mempertimbangkan dampak lingkungan termasuk 

analisis energi dan deteksi konflik, serta 7D untuk fasilitas manajemen. 

Dengan demikian penggunaan Building Information Modelling dapat digunakan untuk 

menunjukan segala siklus hidup termasuk proses konstruksi dan operasi fasilitas. Kuantitas dan 

kualitas dari suatu bangunan dengan mudah. Lingkup kerja dapat dibagi, dipisahkan dan 

ditentukan. Sistem, Pemasangan, dan urutan rangkaian dapat ditampilkan dalam skala relatif 

dengan segala fasilitas atau kelompok fasilitas. BIM dapat digunakan untuk mencapai 

kemajuan dengan gambar-gambar model dari bagian-bagian sebenarnya yang digunakan untuk 

membangun suatu Gedung sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan keterlambatan waktu. 

Maka atas latar belakang diatas Tugas Akhir saya berjudul “Evaluasi Model dan 

Perhitungan Volume Konvensional Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember 

Menggunakan Building Information Modelling”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini ada beberapa masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Bagaimana perbandingan pendetailan desain struktur dengan menggunakan metode BIM 

dan metode konvesional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember ? 

2. Bagaimana perbandingan pendetailan desain arsitektur dengan menggunakan metode BIM 

dan metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember ? 

3. Bagaimana perbandingan pendetailan desain MEP dengan menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember ? 

4. Bagaimana perbandingan pendetailan desain interior dengan menggunakan metode BIM 

dan metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember ? 
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5. Bagaimana menganalisa inventarisasi kebutuhan komponen dan material menggunakan 

metode BIM dan metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember 

? 

6. Bagaimana  menganalisa kebutuhan volume material menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Tugas Akhir ini mengambil beberapa Batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pemodelan dalam penelitian ini menggunakan software Archicad. 

2. Pemodelan BIM pada tahap 3D. 

3. Tidak menghitung RAB. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Membandingkan pendetailkan desain struktur dengan menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember 

2. Membandingkan pendetailkan desain arsitektur dengan menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember. 

3. Membandingkan pendetailkan desain MEP dengan menggunakan metode BIM dan metode 

konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember. 

4. Membandingkan pendetailkan desain interior dengan menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember 

5. Menganalisa inventarisasi kebutuhan komponen dan material menggunakan metode BIM 

dan metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember. 

6. Menganalisa perhitungan volume kebutuhan material menggunakan metode BIM dan 

metode konvensional pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember. 
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1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari tugas akhir ini adalah : 

1. Menerapkan digitalisasi konstruksi pada lingkungan perkuliahan tentang Building 

Information Modelling. 

2. Membandingkan metode konvensional dengan metode Building Information Modelling 

pada pembangunan Gedung B Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


